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RINGKASAN 

Analisis Penentuan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas di Jalur Utama 
Kabupaten Jember (Metode Pencacahan Indikator Kerawanan); Bayu Pramadya 
Kurniawan Sakti; 041910301130; 2012; 105; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Jember. 

Di Kabupaten Jember dalam waktu 5 tahun (2006–2010), pertumbuhan 

kendaraan rata-rata sebesar 18% dengan disertai peningkatan jumlah kecelakaan lalu 

lintas mencapai 7–9% per tahun. Upaya penanganan serius pada tahun 2009 memberi 

dampak positif berupa jumlah kecelakaan di tahun 2010 dapat ditekan hingga 8%. 

Kunci sukses upaya tersebut terletak pada program penanganan yang tepat. Tetapi 

hingga kini, tahap identifikasi lokasi rawan sebagai tahap awal penanganan masih 

memiliki masalah serius, berupa perbedaan yang signifikan antara fakta operasional 

petugas berwenang dengan pedoman penanganan yang ditetapkan.  

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini mengkaji tahapan identifikasi 

lokasi rawan kecelakaan dengan menggunakan berbagai parameter tingkat atau angka 

kecelakaan yang menghubungkan variabel-variabel jumlah kecelakaan keseluruhan 

atau kecelakaan korban fatal, panjang jalan, potensi lingkungan sekitar (kendaraan 

teregistrasi dan jumlah penduduk), volume arus kendaraan, serta jumlah korban 

berikut pembobotan keparahannya. Parameter yang digunakan, antara lain: Kriteria 

Reaksi, RPBAR (populasi penduduk kecamatan dan kabupaten), RDRBOR, Indeks 

Kekerasan, TK, EPDO, EAN, RABROVT, RCS, RMVM, dan RAIR.  

Sebuah metode dihasilkan dari penelitian ini yang disebut Metode Pencacahan 

Indikator Kerawanan. Metode tersebut menghitung indikator kerawanan per 1 KM 

ruas jalan per tahun yang muncul setelah mendapat kontrol suatu nilai batas. Angka 

hasil pencacahannya yang disebut “nilai tingkat keparahan” dibandingkan dari tahun 

ke tahun yang digambarkan pada grafik, sehingga muncul berbagai bentuk grafik 

yaitu selalu naik, turun kemudian naik, datar, selalu turun, dan naik kemudian turun. 

Berdasarkan nilai tingkat keparahan di tahun akhir penelitian dan bentuk grafik 

tersebut, selanjutnya diurutkan prioritas kerawanannya. 
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SUMMARY 

Identification Analysis of Traffic Accident Prone Locations or Blacksite on the 
Main Road Jember (Methods of Enumeration Prone Indicators); Bayu Pramadya 
Kurniawan Sakti; 041910301130; 2012; 105; Civil Engineering Departement of 
Engineering University of Jember. 

In Jember, within 5 years (2006–2010), the average vehicle growth rate of 

18% accompanied by an increase in the number of traffic accidents reached 7–9% per 

year. Serious treatment efforts in 2009 give a positive effect of the number of 

accidents in 2010 dropped to 8%. The key to success lies in the effort appropriate 

treatment program. But until now, the stage of identifying prone locations (black spot 

or black site) as early stages of treatment still has a serious problem, there is a 

significant difference between fact operating by the authorities and established 

treatment guidelines. 

In this regard, this research study the identification of black spot or black site 

using various parameter of levels or number accidents that links the variables: total 

number of accidents or fatal accident victims, the length of the road, the potential of 

the surrounding environment (vehicles registered and the total population), volume  

vehicles flow, as well as number of victims and the severity weighting. Parameters 

used Criteria reaction, RPBAR (using sub-district and district population), RDRBOR, 

Severity Index, TK, EPDO, EAN, RABROVT, RCS, RMVM, and RAIR. 

A result method of this research called the “Method of Enumeration Prone 

Indicators”. The method calculate indicators of prone location (black spot or black 

site) per 1 km of roads per year who come after obtaining control of a limit value. 

Number as results the enumeration called "value of severity level" compared to the 

each years and depicted in the chart, so it appears the various forms of graphs: always 

go up, down then up, flat, always down, and go up then down. Based on the value of 

severity level in the final year of research and graph form, the next sorted prone or 

severity priority as the location that will be treated further.  
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